
 

 

PENDAHULUAN 

Seiring dengan berkembangnya ekonomi digital di Indonesia, kebutuhan akan sistem 

pembayaran non-tunai yang efisien dan mudah diakses semakin mendesak, terutama untuk mendukung 

aktivitas transaksi di perkotaan. Sistem Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) muncul 

sebagai salah satu solusi atas fragmentation metode pembayaran dan sebagai perangkat yang dapat 

menyederhanakan transaksi sehari-hari. Di tengah transformasi digital yang cepat, QRIS menawarkan 

kemudahan akses bagi konsumen maupun pelaku usaha dalam memproses pembayaran secara cepat 

dan aman. Kajian terhadap faktor yang menentukan keberhasilan QRIS sangat relevan untuk memahami 

bagaimana digitalisasi keuangan bisa berjalan efektif di sebuah kota seperti Kota Medan. 

Adopsi QRIS telah menunjukkan lonjakan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir di 

tingkat nasional, yang memberi gambaran tentang potensi besar sistem ini untuk menjadi fondasi era 

pembayaran digital. Data dari otoritas nasional menunjukkan bahwa hingga kuartal I 2025 pengguna 
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Abstract 
The development of the digital economy in Indonesia has driven the need for an efficient cashless 

payment system, with the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) emerging as a solution 

to simplify transactions for consumers and MSMEs, particularly in the city of Medan. This study 

uses a qualitative-descriptive approach through literature review and secondary documentation, 
with data analysis from journals, official reports, and related publications to identify the success 

factors of QRIS without collecting primary data. The results of the analysis show that the adoption 

and penetration of QRIS among MSMEs and consumers are driven by ease of use, transaction 

speed, and system security, while external factors such as digital infrastructure, community literacy, 
local economic characteristics, and government policies strengthen implementation at the local 

level. This combination of internal and external factors creates an inclusive, efficient, and 

sustainable digital payment ecosystem. This study concludes that the success of QRIS in Medan 

depends on the synergy between system quality, user behavior, and socio-economic and regulatory 
support, thereby promoting optimal digital transformation and financial inclusion. 
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Abstrak 

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia mendorong kebutuhan akan sistem pembayaran non 
tunai yang efisien, di mana Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) hadir sebagai solusi 

untuk menyederhanakan transaksi bagi konsumen dan UMKM, khususnya di Kota Medan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi literatur dan dokumentasi 

sekunder, dengan analisis data dari jurnal, laporan resmi, dan publikasi terkait untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor keberhasilan QRIS tanpa pengumpulan data primer. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa adopsi dan penetrasi QRIS di kalangan UMKM dan konsumen didorong oleh 

kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, dan keamanan sistem, sementara faktor eksternal 

seperti infrastruktur digital, literasi masyarakat, karakteristik ekonomi lokal, dan kebijakan 
pemerintah memperkuat implementasi di tingkat lokal. Kombinasi faktor internal dan eksternal ini 

menciptakan ekosistem pembayaran digital yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberhasilan QRIS di Medan bergantung pada sinergi antara kualitas sistem, 
perilaku pengguna, dan dukungan lingkungan sosial-ekonomi serta regulasi, sehingga dapat 

mendorong transformasi digital dan inklusi keuangan secara optimal. 

 

Kata kunci:  QRIS, Pembayaran Digital, UMKM, Faktor Keberhasilan, Kota Medan. 
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QRIS telah mencapai puluhan juta. Pertumbuhan ini tidak hanya mencerminkan penerimaan masyarakat 

terhadap metode pembayaran baru, tetapi juga kesiapan sistem pembayaran dan infrastruktur digital di 

Indonesia. Terlebih penetrasi pada sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sebagai merchant 

utama QRIS menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya untuk konsumen perkotaan besar tetapi juga 

untuk usaha kecil yang tersebar. 

Implementasi QRIS terutama memberikan keuntungan nyata bagi sektor UMKM melalui 

efisiensi operasional, pencatatan transaksi digital, dan akses yang lebih luas ke pelanggan aspek-aspek 

yang selama ini menjadi tantangan dalam usaha skala kecil. Beberapa penelitian empiris menunjukkan 

bahwa UMKM yang menggunakan QRIS menunjukkan perbaikan dalam kemudahan transaksi dan 

jangkauan pasar (Hasibuan dkk., 2025; Gainau dkk., 2023; Hutagalung dkk., 2021). Dengan adopsi 

QRIS, UMKM tidak hanya mampu melayani konsumen yang menuntut kemudahan pembayaran, tetapi 

juga meningkatkan transparansi pencatatan keuangan mereka, yang berpotensi membuka akses ke 

pembiayaan formal. Hal ini mendasari pentingnya memahami faktor-faktor yang membuat UMKM 

memutuskan dan berhasil mengintegrasikan QRIS dalam operasional sehari-hari mereka. 

 

Tabel 1. Pengguna, Merchant, dan Transaksi QRIS di Indonesia Kuartal I 2025 

 

Indikator Kuartal I 2025 Penjelasan/Catatan 

Jumlah pengguna QRIS 56,3 juta 
Mencakup pengguna dari berbagai wilayah di 

Indonesia 

Jumlah merchant (dominan 

UMKM) 
38,1 juta 

Menandakan penetrasi luas di sektor usaha 

mikro dan kecil 

Volume transaksi QRIS 

(triwulan I 2025) 
2,6 miliar transaksi 

Memperlihatkan intensitas dan frekuensi 

penggunaan yang tinggi 

Nilai transaksi QRIS 

(nasional) 

Rp317 triliun per 

kuartal II 2025 

Mengindikasikan skala ekonomi digital melalui 

QRIS 

Sumber: Voi (2025), Infobanknews (2025) 

 

Tabel ini memberikan gambaran kuantitatif yang kuat bahwa QRIS telah melampaui tahap adopsi 

awal dan berkembang pesat menjadi salah satu pilar utama sistem pembayaran digital di Indonesia. 

Nilai yang besar dari pengguna, merchant, serta volume dan nilai transaksi menunjukkan bahwa QRIS 

telah diterima secara luas oleh masyarakat dan pelaku usaha bukan sekadar fenomena sementara. 

Kondisi nasional yang demikian memunculkan pertanyaan penting: bagaimana di wilayah 

spesifik seperti Kota Medan, faktor-faktor lokal termasuk tingkat literasi digital, infrastruktur, 

karakteristik UMKM, dan perilaku konsumen mempengaruhi keberhasilan QRIS. Beberapa penelitian 

terdahulu di kota lain dan provinsi berbeda telah menunjukkan bahwa kemudahan, kecepatan, dan 

keamanan menjadi faktor penting (Nasution dkk., 2025; Arvitra & Hasibuan, 2025; Sriyono dkk., 

2024). Namun, konteks setiap kota berbeda; karakteristik sosial ekonomi dan pola transaksi di Medan 

bisa berbeda dengan kota asal studi tersebut, sehingga perlu dilakukan analisis spesifik untuk 

menghasilkan rekomendasi kebijakan atau strategi yang relevan. 

Dalam Kota Medan sebagai salah satu kota besar di luar Jawa yang memiliki aktivitas ekonomi 

dan UMKM cukup besar penggunaan QRIS berpotensi mengakselerasi transformasi keuangan digital 

dan inklusi keuangan. Jika faktor-faktor yang mendukung diidentifikasi secara tepat (misalnya 

kemudahan adopsi, edukasi pengguna, dukungan merchant, keamanan sistem), maka QRIS dapat 

menjadi pendorong utama perubahan paradigma pembayaran dari tunai ke digital. Dengan demikian, 

analisis mendalam terhadap keberhasilan QRIS di Medan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

literatur akademik dan bagi pembuat kebijakan di daerah. 

Latar belakang ini menunjukkan bahwa mengkaji faktor keberhasilan QRIS bukan hanya soal 

teknologi atau infrastruktur, tetapi juga tentang aspek sosial, ekonomi, perilaku, dan regulasi sebuah 

pendekatan multidimensional. Penelitian ini penting untuk mengetahui sejauh mana QRIS telah berhasil 

menciptakan era pembayaran digital di Medan serta hambatan atau potensi yang masih perlu difasilitasi. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang transformasi pembayaran dan 

rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan lokal maupun nasional. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode studi literatur dan 

dokumentasi sekunder untuk menganalisis faktor-faktor keberhasilan QRIS dalam menciptakan era 

pembayaran digital di Kota Medan, dengan fokus pada kajian terhadap publikasi ilmiah, laporan resmi, 

jurnal, artikel, dan data sekunder dari institusi terkait, termasuk otoritas sistem pembayaran, lembaga 

keuangan, dan media terpercaya, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai tren, pola, dan dinamika penggunaan QRIS tanpa melakukan pengumpulan data primer, 

analisis dilakukan secara sistematis melalui identifikasi, klasifikasi, dan sintesis informasi yang relevan 

untuk menilai variabel utama seperti kemudahan penggunaan, kecepatan, keamanan, serta adopsi 

UMKM terhadap sistem pembayaran digital ini, prosedur ini juga memungkinkan verifikasi data 

melalui triangulasi sumber sekunder guna memastikan validitas dan reliabilitas temuan, hasil penelitian 

kemudian disajikan secara deskriptif analitis yang menghubungkan teori, temuan terdahulu, dan data 

sekunder, sehingga memberikan kerangka konseptual yang komprehensif terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan QRIS di Kota Medan.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adopsi dan Penetrasi QRIS di Kalangan UMKM dan Konsumen 

Adopsi sistem pembayaran digital QRIS telah menunjukkan percepatan signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir sebagai bukti pergeseran perilaku transaksi di Indonesia ke arah nontunai, 

terutama di kalangan UMKM dan konsumen perkotaan maupun pedesaan. Banyak pelaku usaha 

mikro-kecil-menengah yang mulai mengintegrasikan QRIS sebagai metode pembayaran karena 

kemudahan dan fleksibilitasnya, serta meningkatnya kesadaran konsumen terhadap pembayaran digital 

(Nasution, Harahap & Aslami, 2025). 

Adopsi QRIS pada UMKM tidak hanya terbatas pada area urban besar, tetapi juga merambah ke 

usaha kecil di kota-kota menengah maupun pinggiran (Khairani dkk., 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa penetrasi QRIS bersifat inklusif dan memiliki potensi merata, jika didukung infrastruktur dan 

literasi digital yang memadai. Untuk memberi gambaran tentang skala adopsi dan penetrasi QRIS secara 

nasional, berikut data terbaru menunjukkan jumlah pengguna, merchant, dan transaksi QRIS per kuartal 

I 2025: 

 

Tabel 2. Capaian Pengguna dan Merchant QRIS di Indonesia Kuartal I 2025 

 

Indikator 
Kuartal I 

2025 
Catatan/Keterangan 

Pengguna QRIS (user) 56,3 juta 
Mencakup konsumen di seluruh 

Indonesia 

Merchant penerima QRIS (didominasi 

UMKM) 
38,1 juta Mayoritas pelaku UMKM 

Sumber: Antara (2025), MediaIndonesia (2025) 

 

Data di atas mengindikasikan bahwa penetrasi QRIS telah mencapai pangsa pasar yang luas dari 

sisi konsumen dan merchant, termasuk UMKM, sehingga mendukung argumen bahwa QRIS mampu 

menjangkau kalangan usaha kecil secara masif (Hutagalung, Nainggolan & Panjaitan, 2021; Silalahi & 

Ginting, 2025). Penetrasi yang tinggi ini juga mencerminkan bahwa hambatan adopsi—baik dari sisi 

pengguna maupun merchant berangsur menurun, kemungkinan karena peningkatan literasi digital, 

ketersediaan jaringan, dan kebijakan pendukung digitalisasi ekonomi (Rizqiah & Suwito, 2024). 

Menurut literatur, keberhasilan adopsi semacam ini paling sering dipengaruhi oleh persepsi kemudahan 

dan kepercayaan terhadap sistem pembayaran faktor yang penting dalam konteks UMKM dan 

konsumen Indonesia (Arvitra & Hasibuan, 2025). Penetrasi masif QRIS merupakan salah satu indikator 

keberhasilan awal dalam menciptakan era pembayaran digital. 

Data nasional juga menunjukkan bahwa volume dan nilai transaksi melalui QRIS meningkat 

tajam dalam waktu singkat, mencerminkan tidak hanya adopsi pasif tetapi penggunaan aktif oleh 

konsumen dan merchant. Misalnya, pada kuartal II 2025, transaksi QRIS tercatat mencapai Rp317 
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triliun, menunjukkan lonjakan substansial dari periode sebelumnya. Lonjakan ini memperlihatkan 

bahwa QRIS bukan sekadar tersedia sebagai pilihan, tetapi sudah menjadi pilihan utama dalam transaksi 

harian di banyak titik pelayanan, toko, dan UMKM. Hal tersebut mendukung klaim bahwa QRIS telah 

menjadi bagian dari ekosistem pembayaran digital secara nyata, bukan hanya sebagai inisiatif 

kebijakan. 

Keberhasilan adopsi dan penetrasi ini membuka ruang bagi analisis lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang mendorong dan menghambat penggunaan QRIS, karena meskipun nasional data 

menunjukan tren positif, kondisi di tiap kota bisa berbeda termasuk di kota besar di luar DKI Jakarta 

seperti Kota Medan. Menurut literatur, faktor seperti kemudahan penggunaan, kecepatan transaksi, 

keamanan, serta biaya transaksi menjadi determinan utama keputusan pelaku usaha dan konsumen 

untuk menerima dan memakai QRIS (Nasution, Harahap & Aslami, 2025; Kristanty, 2024; Khairani 

dkk., 2025). Jika faktor-faktor tersebut terpenuhi di tingkat lokal, adopsi lokal bisa mengikuti tren 

nasional. Penetrasi nasional memberikan pijakan kuat untuk mengeksplorasi potensi serta variabel 

pendukung di Medan. 

Paragraf 6. Namun, adopsi massif tidak otomatis menjamin bahwa QRIS berhasil mengubah total 

paradigma pembayaran dari tunai ke digital di semua segmen masyarakat, literatur memperingatkan 

bahwa tingkat literasi digital, kepercayaan masyarakat terhadap keamanan sistem, serta ketersediaan 

infrastruktur tetap menjadi variabel krusial (Rizqiah & Suwito, 2024; Arvitra & Hasibuan, 2025). 

Dalam UMKM kecil dan konsumen di kota menengah atau pinggiran, kendala seperti jaringan internet, 

pengetahuan penggunaan aplikasi, dan resistensi budaya tunai bisa menghambat adopsi. Meskipun data 

nasional menunjukkan penetrasi masif, analisis lokal diperlukan untuk mengidentifikasi apakah adopsi 

di Kota Medan benar-benar mencerminkan transformasi pembayaran, atau hanya sebagian kecil 

populasi. Hal ini mendasari pentingnya penelitian faktor keberhasilan QRIS secara khusus di Medan. 

Pelaku UMKM yang telah menggunakan QRIS melaporkan peningkatan efisiensi operasional, 

pencatatan yang lebih rapi, serta kemudahan dalam menerima pembayaran dari konsumen digital — 

aspek-aspek yang sebelumnya sulit jika hanya mengandalkan tunai (Hutagalung, Nainggolan & 

Panjaitan, 2021; Gainau, Engko & Gaspersz, 2023; Khairani dkk., 2025). Kemudahan ini mendorong 

UMKM untuk mempertahankan penggunaan QRIS dan bahkan memperluas layanan mereka ke pasar 

lebih luas. Efek agregat dari kemudahan semacam ini, jika direplikasi di banyak usaha kecil di Kota 

Medan, dapat mempercepat inklusi keuangan dan digitalisasi transaksi di tingkat lokal. Dengan 

demikian, adopsi dan penetrasi menjadi fondasi penting bagi keberhasilan jangka panjang QRIS. 

Berdasarkan temuan literatur dan data sekunder nasional, dapat disimpulkan bahwa QRIS 

memiliki potensi besar sebagai instrumen pembayaran digital yang inklusif dan terjangkau, terutama 

bagi UMKM dan konsumen menengah ke bawah. Namun, penetrasi dan adopsi saja belum cukup perlu 

analisis mendetail terhadap faktor-faktor lokal seperti perilaku konsumen, karakteristik UMKM, 

infrastruktur, serta regulasi atau kebijakan lokal. Penetrasi nasional memberi gambaran optimis, tetapi 

variabilitas lokal bisa menyebabkan hasil yang berbeda. Penelitian ini relevan dan diperlukan untuk 

menggali dinamika di Kota Medan secara spesifik. 

Hasil adopsi dan penetrasi nasional memberikan justifikasi kuat bagi pendekatan studi literatur 

dan dokumentasi sekunder, karena data sudah tersedia dan dapat diakses secara publik sehingga 

memungkinkan analisis komparatif antar wilayah dan konteks. Studi-studi terdahulu sudah 

menunjukkan pola umum, tetapi keberhasilan di satu wilayah tidak bisa digeneralisasi tanpa 

mempertimbangkan kondisi lokal. Kajian literatur membantu menyusun kerangka konseptual dan 

variabel analisis yang relevan untuk diterapkan di Medan. Adopsi dan penetrasi nasional menjadi 

pijakan awal untuk membangun hipotesis dan fokus analisis. 

Adopsi dan penetrasi QRIS di tingkat nasional menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital 

ini telah mencapai skala yang signifikan dan mampu menjangkau banyak pelaku usaha serta konsumen. 

Hal ini menjadi indikator kuat bahwa era pembayaran digital bukan sekadar wacana, tetapi sudah 

berjalan nyata di lapangan. Untuk konteks Kota Medan, keberhasilan serupa bergantung pada 

bagaimana faktor-faktor pendukung di tingkat lokal diaktualisasikan. 

 

Faktor Kemudahan, Kecepatan, dan Keamanan sebagai Penentu Keberhasilan QRIS 

Salah satu aspek kunci keberhasilan QRIS adalah persepsi pengguna terhadap kemudahan dalam 

penggunaan dan penerimaan sistem pembayaran digital ini, terutama bagi UMKM maupun konsumen 

yang belum terbiasa dengan teknologi. Studi literatur menunjukkan bahwa kemudahan akses dan 
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fleksibilitas dalam bertransaksi mendorong keputusan untuk menggunakan QRIS di kalangan generasi 

muda maupun pelaku usaha kecil (Arvitra & Hasibuan, 2025; Sriyono dkk., 2024). Faktor kemudahan 

ini mencakup kemampuan melakukan transaksi tanpa harus menyiapkan uang tunai, tidak perlu 

menghitung kembalian, serta kecepatan proses pembayaran fitur yang sangat menarik terutama untuk 

usaha dengan mobilitas tinggi atau volume transaksi kecil berulang (Nasution, Harahap & Aslami, 

2025). Dalam digitalisasi UMKM kemudahan semacam ini memberikan nilai tambah nyata dibanding 

metode tradisional. 

Faktor kecepatan transaksi menjadi sangat penting dalam konteks ekonomi modern di mana 

konsumen dan pelaku usaha menginginkan efisiensi waktu, terutama di kota besar dengan kepadatan 

aktivitas seperti Kota Medan. Data nasional menunjukkan bahwa volume transaksi QRIS melonjak 

tajam dalam periode singkat, yang mengindikasikan bahwa banyak transaksi telah beralih ke sistem 

digital karena kecepatan dan kemudahan proses pembayaran. 

Kecepatan ini memungkinkan merchant terutama UMKM melayani banyak pelanggan dalam 

waktu singkat, yang penting untuk usaha dengan volume transaksi tinggi atau jam sibuk. Kecepatan dan 

kemudahan transaksi merupakan determinan signifikan dalam keputusan adopsi sistem pembayaran 

digital (Khairani dkk., 2025). Tabel berikut menggambarkan perkembangan jumlah transaksi dan nilai 

transaksi QRIS nasional sebagai ilustrasi efektivitas dari kemudahan dan kecepatan sistem: 

 

Tabel 3. Volume dan Nilai Transaksi QRIS di Indonesia Kuartal I–II 2025 

 

Periode 
Volume Transaksi 

QRIS 

Nilai Transaksi 

QRIS 
Indikasi 

Kuartal I 

2025 
2,6 miliar transaksi ± Rp262,1 triliun 

Penggunaan aktif menunjukkan kemudahan & 

kecepatan diterima luas 

Kuartal II 

2025 
6,1 miliar transaksi ± Rp317 triliun 

Lonjakan signifikan menunjukkan 

meningkatnya kepercayaan dan adopsi 

Sumber: Goodstats (2025), Ekonomibisnis (2025), Infobanknews (2025) 

 

Lonjakan volume dan nilai transaksi dalam rentang waktu singkat memperlihatkan bahwa QRIS 

tidak hanya diuji coba, tetapi sudah digunakan secara rutin dan meluas sebagai alat pembayaran sebuah 

indikasi bahwa aspek kemudahan dan kecepatan berhasil menarik minat pengguna. Kecepatan transaksi 

memungkinkan konsumen membayar dengan cepat tanpa mengganggu waktu operasional merchant, 

dan kemudahan penggunaan membuat masyarakat dengan berbagai latar belakang inklusif dalam 

ekosistem pembayaran digital. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian di berbagai kota bahwa 

persepsi positif terhadap kemudahan dan kecepatan meningkatkan adopsi QRIS (Arvitra & Hasibuan, 

2025). Kemudahan dan kecepatan dapat dianggap sebagai faktor internal utama keberhasilan QRIS. 

Aspek keamanan juga menjadi faktor penentu, karena kepercayaan terhadap sistem pembayaran 

digital sangat dipengaruhi oleh persepsi bahwa transaksi dilakukan secara aman, terlindungi, dan tidak 

rentan terhadap penipuan atau kesalahan pencatatan. Keamanan pembayaran dengan QRIS sering 

disebut sebagai salah satu alasan pelaku usaha dan konsumen bersedia beralih dari tunai ke digital 

(Kristanty, 2024; Khairani dkk., 2025). Keamanan ini meliputi proteksi data, verifikasi transaksi, dan 

sistem backend yang andal faktor penting agar pengguna merasa nyaman dan yakin menggunakan QRIS 

secara rutin. Tanpa rasa aman, adopsi besar sekalipun bisa rapuh dan pengguna mudah beralih kembali 

ke tunai. 

Kombinasi dari kemudahan, kecepatan, dan keamanan menciptakan nilai kompetitif bagi QRIS 

dibanding metode pembayaran tradisional, nilai ini terlihat dari bagaimana UMKM dan konsumen 

mulai menganggap QRIS sebagai cara pembayaran utama daripada pilihan alternatif. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa UMKM melaporkan efisiensi operasional yang meningkat dan catatan 

keuangan yang lebih rapi setelah mengadopsi QRIS (Gainau, Engko & Gaspersz, 2023). Bahkan dalam 

context literatur, efisiensi operasional dan kemudahan rekonsiliasi transaksi menjadi alasan kuat adopsi 

di kalangan usaha kecil (Khairani dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor internal bukan 

hanya mendorong adopsi awal tetapi juga mendukung keberlanjutan penggunaan. 

Tidak dapat diabaikan bahwa penerimaan dan persepsi terhadap kemudahan, kecepatan, dan 

keamanan mungkin berbeda di tiap daerah tergantung pada literasi digital masyarakat, tingkat 
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kepercayaan terhadap institusi keuangan, serta infrastruktur pembayaran digital di daerah tersebut. 

Sebagai contoh, literatur menyebut bahwa di beberapa wilayah, hambatan seperti jaringan internet, 

kurangnya sosialisasi, atau resistensi terhadap perubahan budaya tunai dapat menghambat adopsi 

(Rizqiah & Suwito, 2024). Untuk Kota Medan, penting untuk memastikan bahwa aspek-aspek internal 

ini sudah diakomodasi melalui edukasi, sosialisasi, dan peningkatan infrastruktur agar QRIS dapat 

diadopsi secara optimal. Tanpa upaya tersebut, keberhasilan nasional tidak otomatis menjamin 

keberhasilan lokal. 

Literatur juga menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap kemudahan, kecepatan, dan 

keamanan berpengaruh terhadap loyalitas pengguna dan merchant terhadap sistem pembayaran digital 

artinya, QRIS tidak hanya digunakan sekali dua kali, tetapi dijadikan metode transaksi utama dalam 

jangka panjang (Nasution, Harahap & Aslami, 2025). Loyalitas semacam ini penting agar digitalisasi 

pembayaran tidak bersifat episodik atau sementara, tetapi menjadi bagian dari kebiasaan. Aspek kualitas 

layanan dan keandalan QRIS harus terus dipertahankan agar mempertahankan kepercayaan pengguna. 

Ini berarti dukungan institusional dan regulasi perlu berkelanjutan untuk mendukung stabilitas sistem. 

Berdasarkan analisis literatur dan data sekunder dapat disimpulkan bahwa kemudahan, 

kecepatan, dan keamanan merupakan faktor internal yang sangat penting dalam keberhasilan QRIS 

sebagai sistem pembayaran digital faktor-faktor ini mendasari keputusan pelaku usaha dan konsumen 

untuk mengadopsi dan mempertahankan penggunaan. Faktor-faktor tersebut membentuk fondasi atas 

keberhasilan adopsi dan penggunaan aktif QRIS secara luas, dan menjadi indikator bahwa sistem 

pembayaran digital bisa diterima secara luas di masyarakat. Dalam Kota Medan analisis faktor-faktor 

ini harus menjadi fokus utama untuk memahami potensi keberhasilan QRIS secara lokal. 

Penekanan pada kemudahan, kecepatan, dan keamanan sebagai penentu keberhasilan QRIS 

menunjukkan bahwa implementasi sistem pembayaran digital tidak semata soal teknologi, tetapi juga 

soal persepsi pengguna dan kualitas layanan. Hal ini menuntut pemangku kebijakan, penyedia layanan, 

dan pelaku usaha untuk bekerja sama menyediakan edukasi, menjaga keandalan sistem, dan 

memastikan layanan tetap user-friendly serta aman. Faktor internal ini menjadi fondasi yang 

memungkinkan QRIS berkembang menjadi alat pembayaran digital utama, bukan hanya alternatif. 

 

Faktor Kontekstual dan Eksternal Infrastruktur, Sosial Ekonomi, dan Kebijakan 

Keberhasilan implementasi QRIS di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, 

seperti infrastruktur digital, penetrasi internet, dan pola sosial ekonomi masyarakat di wilayah tersebut. 

Di banyak kota besar maupun menengah, akses internet yang stabil dan penetrasi smartphone menjadi 

syarat dasar agar QRIS bisa diadopsi secara luas (Rizqiah & Suwito, 2024). Jika akses tersebut terbatas 

misalnya di wilayah dengan konektivitas rendah atau di kalangan masyarakat tanpa akses smartphone 

maka adopsi QRIS bisa tertahan meskipun sistem tersedia. Analisis lokal harus mempertimbangkan 

kondisi infrastruktur dan demografi di wilayah riset dalam hal ini Kota Medan untuk menilai potensi 

keberhasilan QRIS secara realistis. 

Faktor ekonomi dan karakteristik UMKM di tiap daerah juga memengaruhi keberhasilan QRIS; 

usaha mikro dengan volume transaksi kecil-kecil dan margin tipis mungkin enggan beralih ke sistem 

pembayaran digital jika biaya atau persyaratannya dianggap memberatkan. Studi terhadap UMKM 

sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi terhadap biaya transaksi, kemudahan registrasi, dan 

keuntungan jangka panjang memainkan peran penting dalam keputusan adopsi QRIS (Hutagalung, 

Nainggolan & Panjaitan, 2021; Gainau, Engko & Gaspersz, 2023). Jika UMKM di Medan menghadapi 

hambatan ekonomi atau minim literasi keuangan digital, maka adopsi bisa berjalan lambat meskipun 

ada dorongan dari pemerintah atau penyedia layanan. Analisis faktor eksternal ini penting untuk 

memahami konteks spesifik di Medan agar rekomendasi kebijakan dapat tepat sasaran. 

Regulasi dan kebijakan dari pihak pemerintah dan lembaga keuangan memegang peran strategis 

dalam mendukung atau menghambat penyebaran QRIS, regulasi yang mendukung digitalisasi 

pembayaran, insentif bagi UMKM, serta sosialisasi pengguna bisa mempercepat adopsi secara luas 

(Rizqiah & Suwito, 2024). Implementasi kebijakan e-government yang mendukung pembayaran digital 

di sektor UMKM menjadi salah satu kunci keberhasilan di banyak daerah (Silalahi & Ginting, 2025). 

Kebijakan publik yang mendukung akses ke layanan keuangan digital, pelatihan literasi digital, 

dan penyediaan jaringan infrastruktur broadband akan memperkuat adopsi QRIS. Tanpa dukungan 

kebijakan eksternal semacam itu, keberhasilan nasional sulit diimplementasikan merata di tingkat lokal. 

Untuk menggambarkan kontribusi faktor eksternal terhadap penyebaran QRIS, berikut data nasional 
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terbaru tentang jangkauan merchant dan transaksi QRIS pada semester I 2025 sebagai indikasi bahwa 

sistem ini sudah diterima luas oleh berbagai pelaku usaha: 

 

Tabel 4. Capaian Merchant dan Transaksi QRIS Nasional Semester I 2025 beserta Indikator 

Faktor Eksternal 

 

Semester / 

Kuartal 

Merchant QRIS 

(diperkirakan UMKM) 

Volume/Nilai 

Transaksi 
Indikasi Eksternal 

Kuartal I 

2025 
38,1 juta merchant 

2,6 miliar 

transaksi/Rp262,1 

triliun  

Infrastruktur & regulasi 

mendukung adopsi luas 

Semester I 

2025 
39,3 juta merchant 

6,05 miliar 

transaksi/Rp579 triliun 

Peningkatan signifikan 

menunjukkan efektivitas 

lingkungan eksternal 

Sumber: Fortune (2025), Antara (2025), Infobanknews.com (2025) 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa penyebaran QRIS sudah melibatkan banyak merchant dan 

transaksi dalam skala besar indikator bahwa infrastruktur, kebijakan, dan penerimaan sosial terhadap 

pembayaran digital cukup mendukung di banyak daerah di Indonesia. Hal ini menjadi sinyal positif 

bagi daerah seperti Medan, bahwa jika lingkungan eksternal mendukung seperti ketersediaan jaringan, 

regulasi yang jelas, dan literasi digital masyarakat QRIS bisa diadaptasi secara luas dan efektif. 

Pembangunan ekonomi lokal, hal ini berarti potensi peningkatan inklusi keuangan dan efisiensi 

transaksi sangat besar bagi pelaku usaha maupun konsumen. Studi ini akan meninjau sejauh mana 

kondisi kontekstual di Medan menyerupai faktor eksternal yang sukses di tingkat nasional. 

Literatur juga menyebutkan tantangan signifikan dalam penyebaran sistem pembayaran digital 

di daerah, terutama terkait resistensi budaya tunai, kurangnya kepercayaan terhadap sistem digital, dan 

ketidakmerataan akses infrastruktur hal-hal yang dapat menghambat adopsi QRIS meskipun secara 

formal sistem sudah tersedia (Rizqiah & Suwito, 2024; Kristanty, 2024). Di komunitas UMKM 

tradisional, misalnya, ada kecenderungan untuk tetap mempertahankan praktik tunai karena kebiasaan, 

mudah diawasi secara langsung, serta tidak tergantung pada koneksi internet. Ada kekhawatiran bahwa 

biaya transaksi digital atau biaya layanan bisa membebani usaha kecil dengan margin rendah. 

Faktor-faktor eksternal negatif ini perlu diidentifikasi agar strategi implementasi QRIS bisa disesuaikan 

dengan konteks lokal spesifik. 

Dalam kebijakan dukungan pemerintah daerah sangat penting untuk menjamin keberlanjutan 

sistem pembayaran digital, edukasi literasi keuangan dan digital, insentif bagi merchant kecil, dan 

kerjasama dengan lembaga keuangan bisa memperkuat adopsi QRIS di tingkat lokal. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi QRIS di kota-kota di luar pusat bergantung 

pada kolaborasi antara pemerintah, penyedia layanan, dan komunitas lokal (Silalahi & Ginting, 2025; 

Gainau, Engko & Gaspersz, 2023). Untuk Kota Medan penting agar pemerintah daerah dan pemangku 

kepentingan merumuskan kebijakan dan strategi inklusif agar QRIS tidak hanya menjadi alat bagi 

kalangan tertentu, tetapi menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan UMKM. Tanpa langkah kebijakan 

konkret, potensi yang ada mungkin tidak maksimal. 

Kombinasi antara faktor internal (kemudahan, kecepatan, keamanan) dan faktor eksternal 

(infrastruktur, sosial ekonomi, kebijakan) membentuk ekosistem yang mendukung keberhasilan sistem 

pembayaran digital seperti QRIS dan keberhasilan ini bersifat holistik, bukan hanya tergantung pada 

satu aspek saja. Dalam literatur, keberhasilan transformasi pembayaran digital sering dikaitkan dengan 

kesesuaian antara kondisi lokal dan karakteristik sistem pembayaran (Rizqiah & Suwito, 2024; Khairani 

dkk., 2025). Ketika menerapkan QRIS di Kota Medan, perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

kondisi lokal agar implementasi bisa optimal dan berkelanjutan. Penelitian semacam ini dapat 

membantu merumuskan rekomendasi strategi yang komprehensif. 

Berdasarkan analisis literatur dan data sekunder, dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal 

merupakan faktor penting yang sering menentukan keberhasilan atau kegagalan adopsi sistem 

pembayaran digital di suatu wilayah, terutama bagi UMKM dan konsumen dengan akses terbatas. 

Meskipun data nasional menunjukkan tren pertumbuhan positif, keberhasilan lokal tidak bisa diambil 
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for granted tanpa memperhatikan kondisi kontekstual termasuk infrastruktur, literasi, regulasi, dan 

karakteristik ekonomi setempat. Studi terhadap QRIS di Kota Medan harus memperhatikan aspek-aspek 

eksternal ini agar hasil penelitian relevan dan aplikatif. Penelitian tidak hanya memberikan gambaran 

teoretis, tetapi bisa menghasilkan rekomendasi spesifik untuk implementasi di Medan. 

Faktor kontekstual dan eksternal memainkan peran krusial dalam menentukan apakah QRIS 

dapat berhasil menjadi instrumen pembayaran digital utama di suatu wilayah. Tanpa dukungan yang 

memadai dari lingkungan eksternal, keuntungan teknis dari QRIS mungkin tidak cukup untuk menjamin 

adopsi luas dan jangka panjang. Keberhasilan QRIS di Kota Medan akan sangat tergantung pada 

bagaimana faktor-faktor eksternal infrastruktur, kebijakan, literasi, dan karakteristik sosial ekonomi 

dikelola dan didukung. 

 

KESIMPULAN 

Keberhasilan QRIS dalam menciptakan era pembayaran digital di Kota Medan dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor internal dan eksternal, faktor internal mencakup kemudahan penggunaan, kecepatan 

transaksi, dan keamanan sistem yang mendorong adopsi aktif oleh UMKM dan konsumen, sedangkan 

faktor eksternal meliputi infrastruktur digital, literasi masyarakat, karakteristik ekonomi lokal, dan 

dukungan kebijakan yang memastikan implementasi berjalan optimal, sehingga QRIS tidak hanya 

menjadi alternatif pembayaran, tetapi telah menjadi instrumen utama dalam ekosistem pembayaran 

digital, temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi sistem pembayaran digital bersifat 

multidimensional dan memerlukan sinergi antara teknologi, perilaku pengguna, serta lingkungan sosial-

ekonomi dan regulasi, sehingga strategi pengembangan dan penguatan QRIS di Kota Medan harus 

mempertimbangkan semua variabel ini untuk mendukung inklusi keuangan, efisiensi transaksi, dan 

transformasi digital yang berkelanjutan. 
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